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ABSTRAK 

 

Foreign Terrorist Fighters (FTF) saat ini cukup menjadi salah satu permasalahan 

yang cukup kompleks dalam tatanan keamanan internasional, yang mana para 

anggota FTF ini terdiri orang-orang yang memiliki pemikiran radikal yang berasal 

dari berbagai negara serta tidak selalu berorientasi pada kelompok. Aksi teror yang 

dilakukan oleh para anggota FTF yang tersebar di berbagai tempat ini tentu 

bersinggungan langsung dengan paham radikalisme yang menjadi awal dari 

munculnya aksi-aksi teror dan kegiatan yang melibatkan kekerasan. Indonesia 

sebagai salah satu negara yang melawan tindak terorisme dan penyebaran paham 

radikal tentu memiliki perhatian terhadap isu ini, karena tidak sedikit dari Warga 

Negara Indonesia (WNI) yang terpapar paham radikal serta bergabung menjadi 

anggota FTF di luar negeri. Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahupaya yang dilakukan pemerintah Indonesia bersama dengan stakeholder 

terkait yang secara bersama-sama mengimplementasikan sebuah kebijakan yang 

disebut kebijakan deradikalisasi guna mencegah penyebaran paham radikal di 

Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwasanya dalam proses implementasi 

kebijakan deradikalisasi yang sudah diterapkan oleh pemerintah Indonesia dinilai 

sudah cukup komprehensif dengan menerapkan strategi PRR (Prosecution, 

Rehabilitation, Reintegration), meskipun masih ada beberapa hal yang perlu 

disesuaikan kembali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif analisis, dengan menggunakan teori implementasi kebijakan 

Grindle, konsep terorisme, radikalisme, dan foreign terrorist fighters. 
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ABSTRACT 

 

Foreign Terrorist Fighters (FTF) are currently quite a complex problem in the 

international security order, in which the members of the FTF consist of people 

who have radical thoughts from various countries and are not always group-

oriented. The acts of terror carried out by FTF members scattered in various places 

are certainly in direct contact with the notion of radicalism which is the beginning 

of the emergence of terror acts and activities involving violence. Indonesia as one 

of the countries that fight acts of terrorism and the spread of radicalism certainly 

has attention to this issue, because not a few Indonesian citizens (WNI) are exposed 

to radical ideas and join FTF members abroad. Therefore, the purpose of this 

research is to find out how the efforts made by the Indonesian government together 

with related stakeholders are jointly implementing a policy called deradicalization 

policy to prevent the spread of radicalism in Indonesia the spread of radicalism in 

Indonesia and how it is implemented in preventing the spread of radicalism which 

specifically also associated with the FTF group. This study finds that in the process 

of implementing the deradicalization policy that has been implemented by the 

Indonesian government, it is considered quite comprehensive by implementing the 

PRR Strategy (Prosecution, Rehabilitation, Reintegration), although there are still 

some things that need to be readjusted. This research uses constructivism 

paradigm, qualitative approach, and describes an analytical research type using 

Grindle policy implementation theory, the concept of terrorism, radicalism and 

foreign terrorist fighter. 
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